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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Simpulan hasi penelitian tentang pengaruh kepemimpinan 

dan implementasi konsep Total Quality Management (TQM) 

terhadap mutu layanan pendidikan di SDIT dan SMPIT Al Izzah 

Kota Serang adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh kepemimpinan terhadap mutu layanan pendidikan 

secara keseluruhan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan. Hasil analisis koefisien korelasi (rx1y) sebesar 

0,343. Dengan kotribusi pengaruh kepemimpinan sebesar 

11,8% terhadap mutu layanan pendidikan. Hal ini berarti 

semakin tinggi peran kepemimpinan maka akan semakin 

tinggi pula pengaruhnya terhadap mutu layanan pendidikan. 

Peran kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan kategori 

yang sangat baik dengan persentase penilaian sebesar 

85,09% dari penilaian maksimal 100%. Sehingga dapat 

disimpulkan secara umum kepala sekolah di SDIT dan 
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SMPIT Al Izzah telah menjalankan tugas fungsi 

kepemimpinan dengan sangat baik. Mencakup kemampuan 

berpikir stratejik, menciptakan budaya dan iklim organisasi, 

pengembagan kurikulum, pengembangan proses 

pembelajaran, pengembangan fasilitas pendidikan, peran 

manajerial, pengembangan sumber daya manusia di 

sekolah. 

2. Pengaruh implementasi konsep Total Quality Management 

(TQM) terhadap mutu layanan pendidikan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan. Hasil koefisien 

korelasi (rX2Y) sebesar 0,436. Dengan kotribusi pengaruh 

implementasi konsep TQM sebesar 19% terhadap mutu 

layanan pendidikan. Hal ini berarti semakin tinggi 

implemetasi konsep TQM maka akan semakin tinggi pula 

pengaruhnya terhadap mutu layanan pendidikan. 

Implementasi konsep TQM yang dijalankan di sekolah 

menunjukkan kategori yang sangat baik dengan persentase 

penilaian sebesar 87,45% dari penilaian maksimal 100%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi konsep 
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TQM di SDIT dan SMPIT Al Izzah secara umum telah 

memenuhi indikator yang diharapkan diantaranya seperti 

berfokus pada pelanggan, adanya keterlibatan total, adanya 

pengukuran/ukuran baku mutu lulusan, komitmen pada 

perubahan pendidikan, perbaikan berkelanjutan. 

3. Dari hasil analisis statisistik didapatkan pengaruh postitif 

dan signifikan antara kepemimpinan dan implementasi 

konsep Total Quality Management (TQM) secara bersama-

sama terhadap mutu layanan pendidikan. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil analisis korelasi ganda (Ry1-2) diperoleh nilai 

sebesar 0,543. Dengan kotribusi pengaruh kepemimpinan 

dan implementasi konsep TQM  sebesar 29,5% terhadap 

mutu layanan pendidikan. Hal ini berarti semakin tinggi 

kepemimpinan dan  implementasi konsep TQM, maka akan 

semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap mutu layanan 

pendidikan.  

4. Secara umum mutu layanan pendidikan di SDIT dan 

SMPIT Al Izzah  ada pada kategori baik dengan persentase 

penilaian sebesar 83,66% dari penilaian maksimal 100%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa mutu layanan pendidikan di 

sekolah tersebut telah memenuhi indikator yang diharapkan 

pelanggan diantaranya seperti reliabilitas, daya tanggap 

(responsiveness),  jaminan (assurance), empati (empathy),  

bukti langsung (tangibles). 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi 

secara teoritik dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritik 

a. Kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap mutu 

layanan pendidikan. Kepala sekolah yang memahami 

fungsi kepemimpinan pendidikan yang baik maka 

akan mampu membangun citra sekolah yang positif, 

salah satunya melalui penyelenggaraan layanan 

pendidikan yang bermutu. Hasil penelitian 

menunjukkan semakin tinggi peran kepemimpinan 

kepala sekolah maka akan semakin tinggi pula mutu 

layanan pendidikan di sekolah yang bersangkutan. 
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b. Implementasi Total Quality Management (TQM) 

mempunyai pengaruh terhadap mutu layanan 

pendidikan. Implementasi konsep TQM di dunia 

pendidikan berkontribusi secara nyata terhadap mutu 

layanan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan 

semakin tinggi implementasi konsep TQM maka akan 

semakin tinggi pula mutu layanan pendidikan di 

skeolah. Dengan demikian, kepemimpinan kepala 

sekolah memiliki peran kunci untuk menggerakkan 

seluruh elemen sekolah dalam rangka 

mengoptimalkan kualitas/mutu layanan pendidikan 

sehingga kebutuhan dan kepuasan pelanggan dapat 

terwujud.  

c. Kepemimpinan sangat mempengaruhi keberhasilan 

dan kegagalan pencapaian tujuan organisasi, salah 

satunya adalah implementasi konsep Total Quality 

Management (TQM). Dimana tujuan setiap sekolah 

pastilah berorientasi pada peingkatan mutu. Maka 

kepemimpinan dan implementasi konsep TQM jelas 
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memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan mutu 

layanan pendidikan di sekolah. Sehingga dengan 

penelitian ini diharapkan kepala sekolah dapat 

mengoptimalkan perannya dalam menerapkan konsep 

TQM agar mutu layanan pendidikan di sekolah 

semakin meningkat. 

 

2. Implikasi Praktis 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penelitiuan ini 

diharapkan dapat memberikan implikasi sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi kepala 

sekolah yang berkaitan dengan tugas kepemimpinannya 

agar dapat terus membenahi diri dalam melaksanakan 

fungsi dan tugasnya secara optimal sebagai upaya 

mewujudkan mutu layanan pendidikan di sekolah.. 

b. Sekolah yang dijadikan obyek penelitian diharapkan dapat 

dijadikan contoh bagi sekolah lain ataupun praktisi 

pendidikan lainnya berkenaan dengan pengembangan peran 

kepemimpinan dan implementasi konsep Total Quality 
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Management (TQM) dalam rangka meningkatkan mutu 

layanan pendidikan di sekolah. 

c. Mutu layanan pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh 

kepemimpinan dan implementasi konsep Total Quality 

Management (TQM), sehingga dengan adanya penelitian 

ini dapat dijadikan rujukan bagi penelitian sejenisnya yang 

mengkaji lebih dalam terkait faktor-faktor lain yang 

berdampak pada peningkatan mutu layanan pendidikan di 

sekolah. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, peneliti mengemukakan beberapa saran dalam tesis 

ini diantaranya: 

a. Kepala sekolah perlu terus meningkatkan kompetensinya 

secara optimal didalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai seorang pemimpin, agar dapat terwujud 

sekolah unggul melalui perbaikan mutu berkelanjutan yang 

melibatkan seluruh unsur pegawai di sekolah. 
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b. Kepala sekolah sebagai pemimpin mutu harus bertanggung 

jawab menghilangkan segala hambatan yang menjadi 

penghalang tercapainya performance sekolah secara optimal 

didalam mewujudkan kualitas/mutu yang diharapkan. 

c. Kepala sekolah perlu melakukan evaluasi secara kontinu 

dalam rangka memperbaiki kepemimpinannya dengan 

melibatkan segenap pegawai dalam proses assesment agar 

kerja sama terbangun baik antar segenap elemen sekolah 

sehingga mutu layanan sekolah semakin berkualitas lagi.  

d. Tim Manajemen dan seluruh unsur pegawai harus 

berkomitmen untuk menjalankan Total Quality Management 

(TQM) dengan konsisten dalam rangka meningkatkan mutu 

layanan pendidikan di sekolah agar semakin lebih baik. 

e. Sekolah perlu mengembangkan sarana parasarana yang 

memadai sehingga mendukung implementasi konsep Total 

Quality Management (TQM) secara efektif
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